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Abstrak:

Guru sebagai orang nomor satu di dalam kelas, bertanggungjawab atas terselenggaranya
KBM yang berkualitas, untuk itu seorang guru harus mampu menampilkan diri sebagai
sosok yang dapat membangkitkan motivasi belajar, dapat menciptakan pembelajaran yang
efektif dan menyenangkan. Hal ini menuntut guru untuk memiliki dan menguasai serta
mengembangkan ketrampilan tertentu yang berhubungan dengan kompetensi dan kapabilitas
keilmuan ,termasuk didalamnya pengetahuan tentang tehnologi pendidikan. Pemahaman dan
pengetahuan terhadap tehnologi pendidikan bagi guru bahasa Arab , akan sangat mendukung
dalam upaya memujudkan guru bahasa Arab yang professional dengan criteria diantaranya
1)Memiliki kepribadian dan dapat menampilkan diri sebagai seorang guru bahasa Arab yang
dapat diteladani. 2)Memiliki kompetensi dalam bahasa Arab. 3) Menguasai didaktik metodik
dalam pembelajaran bahasa Arab. 4) Menguasai manajemen pembelajaran dalam bahasa
Arab. Hal tersebut searah dengan makna luas dari teknologi pendidikan yang difahami
sebagai suatu proses yang kompleks dan terpadu yang didalamnya mencakup 1) aspek
manusia , 2) prosedur, 3)ide, 4) alat, dan 5) organisasi untuk menganalisis masalah serta
merancang dan melaksanakan , menilai dan mengelola usaha pemecahan masalah, yang
berhubungan dengan segala aspek dari proses belajar mengajar.
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